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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) efektivitas penerapan Ice Breaking pada 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika 

siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 2) efektivitas penerapan model pembelajaran Make A Match 

tanpa penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa 
SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 3) efektivitas antara penerapan Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match dan penerapan model pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice Breaking dalam 

pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu. dimana populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa yang terdiri dari 2 kelas 

dengan jumlah siswa 34 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah Kelas VIII. 1 sebagai kelas eksperimen 1 
dan kelas VIII. 2 sebagai eksperimen 2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Teknik 

pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample test dan independent sample test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Ice Breaking pada model pembelajaran Make A Match dan penerapan model 

pembelajaran Make A Match tanpa Ice Breaking dalam pembelajaran matematika pada materi pokok 
bahasan persamaan garis lurus keduanya sama-sama efektif. Secara deskriptif nilai rata-rata kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berturut-turut adalah 64,50 dan 67,73. Berdasarkan hasil analisis 

perbandingan antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, disimpulkan bahwa penerapan Ice 
Breaking pada model pembelajaran Make A Match tidak lebih efektif dari pada penerapan model 

pembelajaran Make A Match tanpa Ice Breaking. Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisis data siswa yang 

menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,916 dengan nilai signifikansinya p-value lebih besar dari taraf 

signifikansinya (0,373 > 0,05). 

Kata kunci: efektivitas, ice breaking, model pembelajaran make a match, hasil belajar matematika 
 

Abstract 
 

The aim of this research is to determine 1) the effectiveness of implementing Ice Breaking in mathematics 
learning outcomes of students at SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 2) the effectiveness of implementing the 
Make A Match model without implementing Ice Breaking in mathematics learning on the mathematics learning 
outcomes of students at SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 3) the effectiveness of the application of Ice 
Breaking in the Make A Match learning model and the application of the Make A Match learning model without 
the application of Ice Breaking in mathematics learning on the mathematics learning outcomes of students at 
SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental 
type. The population of this study were all students in class VIII of SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa which 
consisted of 2 classes with a total of 34 students. The sample in this study was class VIII. 1 as experimental 
class 1 and class VIII 2 as an experimental 2. Data collection in this research used tests in the form of essays. 
Hypothesis testing techniques use paired sample tests and independent sample tests. The research results 
show that the application of Ice Breaking in the Make Match learning model and the application of the Make A 
Match learning model without Ice Breaking in mathematics learning on the subject of straight line equations are 
both equally effective. Descriptively, the average scores for experimental class 1 and experimental class 2 were 
respectively 64.50 and 67.73. Based on the results of the results of the comparative analysis between 
experimental class 1 and experimental class 2, it was concluded that the application of Ice Breaking in the 
Make A Match learning model was not more effective than implementing the Make A Match learning model 
without Ice Breaking. This is proven based on the results of students’ data analysis which shows that the 
value is 0.916 with a significance value of p-value greater than the significance level (0.373>0.05). 

Keywords: effectiveness, ice breaking, make a match learning model, mathematics learning outcomes 

 
  

JURNAL AKADEMIK PENDIDIKAN MATEMATIKA 
Volume 11, Nomor 1, Mei 2025, Halaman 84-94 

Print ISSN: 2442-9864, Online ISSN: 2686-3766 
https://www.ejournal.lppmunidayan.ac.id/index.php/matematika  

DOI: https://doi.org/10.55340/japm.v11i1.1940  

mailto:santiwa6@gmail.com
mailto:dianlestari@unidayan.ac.id
mailto:suwarnilausa@unidayan.ac.id
https://www.ejournal.lppmunidayan.ac.id/index.php/matematika
https://doi.org/10.55340/japm.v11i1.1940


JAPM: Wa Santi, Dian Lestari, Suwarni La Usa | 85 

Copyright © 2025 

Jurnal Akademik Pendidikan Matematika, Volume 11, Nomor 1, Mei 2025 
Print ISSN: 2442-9864, Online ISSN: 2686-3766 

PENDAHULUAN 

Guru memiliki peranan yang sangat penting 

terhadap tercapainya tujuan pembelajaran, karena 
mengajar menunjukkan pada apa yang harus 

dilakukan seseorang yang menerima pelajaran yaitu 

siswa (Jamaluddin & Andi Hajar, 2022). Guru 
sebagai pengajar harus mampu menyampaikan 

materi yang baik kepada siswa. Guru juga harus 
memperhatikan siswa dengan melibatkan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru tidak 

terkesan mendominasi. Dengan terlibatnya siswa, 
pembelajaran akan lebih efektif dan minat siswa 

muncul sehingga siswa akan merasa senang ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Seorang guru bisa menggunakan metode-

metode dalam pembelajaran. Metode tersebut harus 

lebih efektif dan efisien terhadap materi dan waktu 
yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, 

dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan 

siswa lebih mudah menyerap materi dan membuat 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut (Ponidi, 2021:10) model pembelajaran 

adalah suatu proses perencanaan yang digunakan 
untuk pedoman dalam proses pembelajaran. 

dengan kata lain, metode pembelajaran adalah cara 
yang dilakukan untuk melaksanakan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran metode pembelajaran 

sangatlah penting. Metode pembelajaran akan 

efektif dan efisien bisa mempengaruhi sukses dan 
tidaknya sebuah pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika 

informasi yang telah disampaikan dan diterima 
dengan baik pada siswa. Siswa merasa tertarik dan 

senang menerima pelajaran tersebut sehingga siswa 

akan mudah memahami apa yang disampaikan oleh 
guru.  

Kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif 
jika dilakukan dalam kondisi yang menyenangkan. 

Kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 

dapat memberikan manfaat kepada siswa salah 
satunya mengurangi rasa bosan. Selain itu, 

penyampaian materi oleh guru dengan metode yang 

menyenangkan dapat memberikan efek yang baik 
kepada siswa, siswa lebih antusias dan semangat 

ketika kegiatan belajar mengajar dilakukan. Dengan 

demikian, pembelajaran yang menyenangkan 
sangat memberikan hasil yang positif. Belajar di 

kelas sudah menjadi menu harian guru. Sebagai 

fasilitator utama di kelas, guru sangat berperan 
dalam membuat menu di kelas yang menarik, seru 

dan tidak membosankan. Maka dari itu, penyajian 
materi yang menarik dan menyenangkan dapat 

menentukan hasil pembelajaran di kelas. Dengan 

suasana belajar yang menyenangkan siswa akan 
menikmati kegiatan belajar mengajar tanpa adanya 

perasaan tertekan.  

Berdasarkan observasi awal yang telah 
dilakukan di SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa 

pada salah satu guru bidang studi matematika 

ternyata nilai rata-rata siswa SMP kelas VIII adalah 
74. terdapat beberapa masalah yaitu siswa harus 

diberikan rangsangan saat kegiatan pembelajaran 

dan metode yang digunakan harus sesuai dengan 
materi yang disampaikan agar siswa lebih antusias 

dalam pembelajaran. Dari permasalahan tersebut 

guru harus dapat menentukan metode 
pembelajaran yang tepat agar pembelajaran lebih 

efektif dan efisien salah satu metode yang tepat 

pada pembelajaran matematika yaitu Make A Match 
yang mana metode ini guru mengajak siswa 

mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan 

melalui permainan kartu pasangan dalam batas 
waktu yang telah ditentukan. Sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan (Najakha, L., 2020) Ice 
Breaking merupakan salah satu alternatif yang 
dijadikan sebagai pemecah masalah atau dapat 

disebut juga dengan usaha untuk mencairkan 

suasana agar suasana pembelajaran tidak kaku dan 
nyaman serta santai.  

Pada saat kegiatan pembelajaran siswa sering 

mengalami rasa bosan, merasa jenuh hal ini dapat 
mengakibatkan terjadinya kebekuan suasana 

pembelajaran. dalam menghadapi situasi 

permasalahan seperti ini ada beberapa macam 
solusi yang mungkin dapat menciptakan suasana 

yang nyaman dan menyenangkan, diantaranya 

adalah dengan melakukan Ice Breaking. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sukmajadi, B., & Elva Simanjuntak, 2021) Ice 
Breaking adalah satu teknik pembelajaran yang 
dapat diimplementasikan di dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan minat dan 

semangat belajar siswa, agar siswa tidak merasa 
bosan dan jenuh mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang dianggap membosankan dengan cara 

mengarahkan siswa untuk melakukan permainan 
yang masih berkaitan dengan materi yang 

diajarkan. Pemanfaatan Ice Breaking dapat 

dilakukan dengan cara memasukkan kegiatan Ice 
Breaking dalam proses pembelajaran. Penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul 

efektivitas Ice Breaking pada model pembelajaran 
Make A Match terhadap hasil belajar matematika 

siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 1) Rendahnya hasil 

belajar matematika karena siswa kurang paham 
terhadap materi yang diajarkan. 2) Siswa 

menganggap bahwa mata pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sangat sulit sehingga 
keinginan untuk belajar siswa rendah. 3) Siswa 

merasa jenuh dan bosan ketika proses belajar 

mengajar berlangsung sehingga siswa mungkin 
mengalami penurunan konsentrasi selama 

pembelajaran. 4) Kegiatan belajar mengajar masih 
berpusat pada guru. 5) Guru masih kurang 

bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran 

pada pelajaran matematika.  
Penulis menerapkan pembatasan pada 

penelitian ini untuk mencegah penelitian meluas 

atau disalah tafsirkan mengenai Efektivitas Ice 
Breaking pada Model Pembelajaran Make A Match 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa pada materi 
pokok persamaan garis lurus. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 1) Apakah penerapan Ice Breaking pada 
pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Make A Match efektif terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Satu Atap 

Sampolawa?. 2) Apakah penerapan model 
pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
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Breaking efektif dalam pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 

4 Satu Atap Sampolawa?. 3) Manakah yang lebih 

efektif antara penerapan Ice Breaking pada model 
pembelajaran Make A Match dan penerapan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking dalam pembelajaran matematika terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Satu 
Atap Sampolawa?. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui: 1) Efektivitas penerapan Ice Breaking 

pada pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar 
matematika siswa SMP Negeri 4 Satu Atap 

Sampolawa. 2) Efektivitas penerapan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking efektif dalam pembelajaran matematika 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 

4 Satu Atap Sampolawa. 3) Efektivitas antara 
penerapan Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match dan penerapan model pembelajaran 

Make A Match tanpa penerapan Ice Breaking dalam 

pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 
matematika siswa SMP Negeri 4 Satu Atap 

Sampolawa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (Quasi 
Experiment). Desain eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Non-Equivalent. Di 
dalam eksperimen semu terdapat kelompok 

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 yang 

memiliki karakter yang sama. Pada kelompok 
eksperimen 1 diberikan tes awal pretest untuk 

melihat kemampuan dasar ketika kegiatan 

pembelajaran. setelah kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Make A 
Match bersamaan menerapkan Ice Breaking 

diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat 
perubahan hasil belajar matematika siswa. 

Demikian juga pada kelas eksperimen 2, sebelum 

materi diajarkan berikan tes awal pretest setelah itu 
diberikan perlakuan dengan melakukan model 

pembelajaran Make A Match kemudian diberikan tes 

akhir posttest untuk melihat perubahan hasil 

belajar matematika siswa.  
Non-Equivalent Control Group Design digunakan 

dalam desain pada penelitian ini, seperti pada tabel 

berikut:  

Tabel 1. Desaian Penelitian 

Grup  pretest Perlakuan  posttest 

Eksperimen 1 𝑇1 𝑋1 𝑇2 

Eksperimen 2 𝑇3 𝑋2 𝑇4 

 (Sugiyono, 2014: 116)  
Keterangan: 
𝑇1 = Tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen 1. 

𝑋1  = dengan perlakuan model pembelajaran Make A Match 
dan penerapan Ice Breaking.  

𝑇2  = Tes kemampuan akhir siswa kelas eksperimen 1. 

𝑇3  = Tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen 2. 
𝑋2  = dengan perlakuan model pembelajaran Make A 

Match. 

𝑇4  = Tes kemampuan akhir siswa kelas eksperimen 2.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 

penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Satu 

Atap Sampolawa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa 

berjumlah 34 orang yang terdiri dari 2 kelas.  

Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII I sebagai kelas eksperimen 1 dengan jumlah 
siswa 16 orang dan siswa kelas VIII 2 sebagai kelas 

eksperimen 2 dengan jumlah siswa 18 orang.  

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan satu instrumen 

yaitu tes berupa 5 butir soal. Tes dalam hal ini 
digunakan untuk melihat sebelum dan sesudah 

penerapan Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match dan penerapan model pembelajaran 
Make A Match. Tes ini berbentuk soal Essays yang 

bertujuan melihat hasil belajar matematika siswa, 

yang sudah di uji validitas dan uji reliabilitas, 
sebagai berikut: 

Uji Validitas 

Instrumen yang valid artinya alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Dalam penelitian ini ada 2 pengujian 

validitas yaitu sebagai berikut: 

Validitas isi 

Untuk menguji validitas isi dapat 

menggunakan pendapat para ahli (judgment 
experts). Dosen pembimbing sekaligus dosen 
validator merupakan ahli yang dimaksud. 

Keabsahan isi instrumen hendaknya disesuaikan 

dengan prinsip keilmuan dan kemampuan dasar 
sesuai materi program pendidikan. Berdasarkan 

penilaian instrumen yang dilakukan oleh pengelola 

sebagai validator, dinyatakan bahwa instrumen 
tersebut substansial karena sesuai dengan materi 

rencana pendidikan.  

Validitas Konstruk 

Validitas konstruk dilakukan dengan pengujian 

butir soal instrumen, dengan memberikan tes 
tersebut di luar dari sampel. Jika setidaknya satu 

pertanyaan ditanggapi secara akurat, maka 

instrumen tersebut dipandang sah. Namun jika 
pertanyaan tidak ditanggapi dengan baik, 

instrumen tersebut harus diperbaiki dan dicoba 

lagi. Uji validitas menggunakan rumus product 
moment sebagai berikut:  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] − [𝑁 ∑ 𝑌 − (∑ 𝑌)2]
 

(Kuswandi et al., 2018) 
 

 



JAPM: Wa Santi, Dian Lestari, Suwarni La Usa | 87 

Copyright © 2025 

Jurnal Akademik Pendidikan Matematika, Volume 11, Nomor 1, Mei 2025 
Print ISSN: 2442-9864, Online ISSN: 2686-3766 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi  

𝑁 = jumlah responden uji coba 

𝑋 = skor tiap item  

𝑌 = skor seluruh item responden uji coba  

 
Selanjutnya setelah harga koefisien validitas 

tiap butir soal diperoleh, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat 

signifikansi 5% dengan df = N-2. jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen dinyatakan valid. sebaliknya, 

jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen dinyatakan 

tidak valid. 

Tabel 2. Hasil Analisis Validitas Posttest 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 JUMLAH 

Soal_1 Pearson 
Correlation 

1 .143 -.099 .211 .089 .415* 

Sig. (2-
tailed) 

 .494 .637 .311 .672 .039 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_2 Pearson 
Correlation 

.143 1 -.332 .229 .298 .468* 

Sig. (2-
tailed) 

.494  .105 .272 .149 .018 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_3 Pearson 

Correlation 
-.099 -.332 1 .370 .192 .425* 

Sig. (2-
tailed) 

.637 .105  .069 .359 .034 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_4 Pearson 
Correlation 

.211 .229 .370 1 .501* .835** 

Sig. (2-
tailed) 

.311 .272 .069  .011 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_5 Pearson 
Correlation 

.089 .298 .192 .501* 1 .713** 

Sig. (2-

tailed) 
.672 .149 .359 .011  .000 

N 25 25 25 25 25 25 

JUMLAH Pearson 
Correlation 

.415* .468* .425* .835** .713** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.039 .018 .034 .000 .000  

N 25 25 25 25 25 25 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Untuk taraf signifikansi 5% dengan df = N – 2 = 

23 maka nilai r tabel taraf signifikansi r tabel = 

0,396. Pada soal 1 diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,415 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,396, soal 2 diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,468 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

0,396, soal 3 diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,425 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,396, 

soal 4 diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,835 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,396, soal 5 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,713 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,396, jadi dapat 

disimpulkan semua instrumen soal pretest 
dikatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Pretest 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 JUMLAH 

Soal_1 Pearson 
Correlation 

1 .202 .140 -.060 .553** .757** 

Sig. (2-
tailed) 

 .333 .505 .777 .004 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_2 Pearson 

Correlation 
.202 1 -.156 .177 -.106 .419* 

Sig. (2-
tailed) 

.333  .456 .397 .613 .037 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_3 Pearson 
Correlation 

.140 -.156 1 .242 -.069 .438* 

Sig. (2-
tailed) 

.505 .456  .243 .743 .029 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_4 Pearson 
Correlation 

-.060 .177 .242 1 -.314 .399* 

Sig. (2-
tailed) 

.777 .397 .243  .127 .048 

N 25 25 25 25 25 25 

Soal_5 Pearson 
Correlation 

.553** -.106 -.069 -.314 1 .476* 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .613 .743 .127  .016 

N 25 25 25 25 25 25 

JUMLAH Pearson 
Correlation 

.757** .419* .438* .399* .476* 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .037 .029 .048 .016  

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Untuk taraf signifikansi 5% dengan df = N – 2 = 

25 – 2 = 23 maka nilai r tabel = 0, 396 (dapat dilihat 

pada lampiran 10 halaman 122). pada soal 1 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,757 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,396, pada soal 2 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,419 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396, pada soal 3 diperoleh 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,438 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,396, pada soal 4 diperoleh 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 399 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,396, soal 5 diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,476 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396. jadi dapat disimpulkan 

semua instrumen soal posttest dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Instrumen dinyatakan reliabel jika dapat 
memberikan hasil yang relatif sama saat dilakukan 

pengukuran kembali pada objek yang berlainan 
pada waktu yang berbeda atau dapat dikatakan 

memberikan hasil yang tetap. Test dalam bentuk 

Essays menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 : reliabilitas instrumen 

𝑘 : banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑏
2 : jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 : varians total  

(Widoyoko, E, P., 2014: 39) 

 
Untuk mengetahui nilai reliabilitas soal dapat 

menggunakan SPSS dengan analisis reliabilitas, jika 

nilai Cronbach’ Alpha di atas 0,7 maka instrumen 
tersebut dikatakan reliabel.  

Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.711 5 

 

Untuk pretest nilai Cronbach’s Alpha 0,711 > 

0,7 diperoleh dari skor lima soal esai (Essays) yang 
sudah diuji menggunakan analisis reliabilitas, maka 

instrumen soal pretest dinyatakan reliabel.  

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.821 5 

 
Untuk pretest nilai Cronbach’s Alpha 0,821 > 

0,7 diperoleh dari skor lima soal esai (Essays) yang 
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sudah diuji menggunakan analisis reliabilitas, maka 
instrumen soal posttest dinyatakan reliabel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumber Data 

Sumber data yang diambil melalui tes. Tes 

yang diberikan berupa pretest dan posttest. Tes 

tersebut dilakukan pada kedua kelas, yakni kelas 
eksperimen 1 sebagai kelompok yang diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran Make A 
Match dan penerapan Ice Breaking. Sedangkan 
kelas eksperimen 2 hanya diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran Make A Match.  

Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan Persiapan: 1) Melakukan observasi 

sekolah. 2) Membuat modul ajar. 3) Membuat 

instrumen penelitian. 4) Melakukan uji coba 
instrumen untuk mengetahui valid atau tidak 

validnya tes. 5) Menganalisis hasil uji coba 

instrumen. 6) Tes diberikan setelah dikatakan valid.  
Tahapan Pelaksanaan: 1) Memberikan tes awal 

(pretest) untuk melihat sejauh mana kemampuan 

siswa 2) Memeriksa hasil tes awal (pretest). 3) 
Menganalisis hasil tes awal (pretest). 4)Memberikan 

perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match dan penerapan Ice 
Breaking pada kelas eksperimen 1, dan model 

pembelajaran Make A Match pada kelas eksperimen 

2 pada jumlah jam mata pelajaran yang sama dan 
materi ajar yang sama. 5) Memberikan tes akhir 

(posttest) setelah materi selesai dipelajari, untuk 

dilakukan evaluasi pembelajaran. 6) Memeriksa 

hasil tes akhir (Posttest). 7) Menganalisis hasil tes 
akhir (posttest). 

Teknik Analisis Data  

Tahapan yang terpenting dalam penelitian 
yaitu analisis data. Data diperoleh sebelum dan 

sesudah melaksanakan penerapan Ice Breaking 

pada model pembelajaran Make A Match di kelas 
eksperimen 1 dan sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran Make A Match pada kelas 

eksperimen 2 adalah data yang mewakili oleh skala 
skor kemampuan siswa. Sebelum melakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan  

Uji Prasyarat  

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian data untuk 

melihat apakah nilai residual normal atau tidak. Uji 
normalitas menggunakan rumus liliefors sebagai 

berikut: 

1. Urutkan data sampel dari yang terkecil hingga 
terbesar. 

2. Menentukan nilai Z dari tiap-tiap data dengan 

rumus. 

𝑍 =
𝑋 − 𝑥̅

𝑆𝐷
 

3. Menentukan besar peluang untuk masing-

masing nilai Z berdasarkan tabel Z dan sebut 

dengan F (Z) = 0,5 ± Z. 
4. Menghitung frekuensi kumulatif dari masing-

masing nilai Z dan disebut dengan S (Z). 

5. Menentukan nilai 𝐿𝑂 = F (Z) – S (Z). 

6. Ambil nilai terbesar dari selisih tersebut 

sehingga diperoleh nilai 𝐿𝑂. 

7. Memberikan interpretasi 𝐿𝑂 dengan 

membandingkan dengan 𝐿𝑡 (nilai yang diambil 

dari tabel harga kritis uji liliefors dengan aturan: 

Jika 𝐿𝑂 <  𝐿𝑡 maka data berdistribusi normal. 

sebaliknya jika 𝐿𝑂 >  𝐿𝑡 maka data berdistribusi 

tidak normal.  
Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov Test melalui 

program SPSS For Windows. Jika nilai Asymp. Sig. 
suatu variabel lebih besar dari level of significant 5% 

(> 0,05) maka variabel tersebut berdistribusi 

normal, namun, jika nilai Asymp. Sig suatu variabel 
lebih kecil dari level of significant 5% (< 0,05) maka 

variabel tersebut tidak berdistribusi dengan normal.  

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas yang dilakukan yaitu uji 

homogenitas varians dengan rumus:  

 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Dimana: 

 

𝑆𝑋
2 = √

𝑛 ⋅ ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

 

𝑆𝑌
2 = √

𝑛 ⋅ ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

 

Aturan pengambilan keputusan untuk uji 
homogenitas varians dengan membandingkan nilai 

 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dicari dk 

penyebut = n – 1 dan dk pembilang = n – 1. 

Kriterianya adalah jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

varians homogen. Jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka varians 

tidak homogen. 
Dalam penelitian ini untuk melihat varians 

data yang sama melalui program SPSS For Windows 
menggunakan Levene Test. Dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 

➢ Variabel homogen, jika nilai Asymp. Sig suatu 

variabel lebih besar dari level of significant 5% (> 

0.05).  
➢ Variabel tidak homogen atau heterogen, jika nilai 

Asymp. Sig suatu variabel lebih kecil dari level of 
significant 5% (< 0.05).  

Pengujian hipotesis 

Uji Hipotesis 1 dan 2 (Paired Sample Test) 

Untuk pengujian hipotesis 1 dan 2 
menggunakan paired sample test dengan rumus: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̄𝑥−𝑦

𝑠𝑥−𝑦

√𝑛

 

 
(Morrisan dalam Ramadhani, R & Bina, S, N., 2021 

:252) 

keterangan: 

𝑋̄𝑥−𝑦 = rata rata selisih pretest dan posttest 

(nilai sebelum dan sesudah) 

𝑠𝑥−𝑦 = standar deviasi 

𝑛  = jumlah sampel 
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nilai 𝑠𝑥−𝑦diperoleh dengan menggunakan rumus 

dibawah ini: 

 

𝑠𝑥−𝑦√
𝑛 ∑ 𝑑𝑖

2 − (∑ 𝑑𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

 

keterangan: 
∑ 𝑑𝑖 = jumlah selisih nilai pretest dengan 

posttest 

∑ 𝑑𝑖
2 = jumlah kuadrat selisih antara nilai 

pretest dengan posttest 
 

Pengujian signifikansi mengacu pada 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻1 diterima 

Untuk menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan dk= n-1 dan 

taraf signifikansi α = 0,05. 

Uji Hipotesis 3 (Independent Sample Test) 

Uji hipotesis 3 menggunakan analisis 

Independent Sample Test dengan rumus: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀1 − 𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 
keterangan: 

𝑀1 = mean skor kel. 1 

𝑀2 = mean skor kel. 2 

𝑆𝑆1 = sum of square kel. 1 

𝑆𝑆2 = sum of square kel. 2 

𝑛1 = jumlah sampel kel. 1 

𝑛2 = jumlah sampel kel. 2 

 

dimana:  
untuk menghitung nilai pada keterangan di atas 

maka dapat digunakan rumus dibawah ini: 

rata-rata skor kelompok 1 

𝑀1 =
∑ 𝑋1

𝑛1
 

rata-rata skor kelompok 2 

𝑀2 =
∑ 𝑋2

𝑛2
 

sum of square kelompok 1 

𝑆𝑆1 = ∑ 𝑋1
2 −

(∑ 𝑋1)2

𝑛1
 

sum of square kelompok 2 

𝑆𝑆2 = ∑ 𝑋2
2 −

(∑ 𝑋2)2

𝑛2
 

 

Dengan nilai signifikansi 0,05 dan df (degree of 
freedom) = (𝑛1 + 𝑛2) − 2. Selanjutnya bandingkan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka berbeda secara signifikansi 

𝐻0 ditolak dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka berbeda secara 

signifikansi 𝐻0 diterima.  

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 

Satu Atap Sampolawa. Pada penelitian ini 
menggunakan dua kelas sebagai sampel. Kelas VIII 

1 terpilih sebagai kelas eksperimen 1 dengan 
menggunakan model pembelajaran Make A Match 

dan penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran 

matematika. kelas VIII 2 terpilih sebagai kelas 
eksperimen 2 dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking dalam pembelajaran matematika. 

Pada kedua kelas dilakukan tes awal (Pretest). 
Pretest digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan awal siswa. Setelah tes awal diberikan, 

pembelajaran dilaksanakan di kelas eksperimen 1 
dan kelas eksperimen 2 dengan perlakuan yang 

berbeda. Selanjutnya, tes akhir diberikan pada 

kedua kelas untuk mengukur seberapa baik siswa 
telah belajar matematika. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, yang 

terdiri dari soal pretest dan posttest dalam bentuk 
essays, masing-masing terdiri dari 5 butir soal. 

Analisis Deskriptif  

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 

1 

Descriptive Statistics 

 

N Min. Max. Mean 

Std. 

Deviation 

Stat. Stat. Stat. Stat. 
Std. 
Error Stat. 

Pre-Test 
Eksperimen 1 

10 30 65 50.50 3.023 9.560 

Pos-Test 
Eksperimen 1 

10 45 80 64.50 5.080 16.064 

Valid N (listwise) 8      

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh 
nilai hasil belajar siswa pretest kelas eksperimen 1 

memiliki rata-rata sebesar 50,50, nilai minimum 30, 

nilai maksimum 65, dan standar deviasi 9,560. 
Adapun untuk posttest kelas eksperimen 1 

diperoleh rata-rata 64,50, nilai minimum 45, nilai 

maksimum 80, dan standar deviasi 16,064. Dari 
hasil pretest ke posttest eksperimen 1, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam rata-rata nilai 

siswa, dari 50,50 menjadi 64,50. Selain itu, nilai 
minimum dan maksimum meningkat, 

menunjukkan peningkatan dalam rentang nilai. 

Namun, standar deviasi yang meningkat dari pretest 
ke posttest menunjukkan bahwa ada variasi yang 
besar dalam posttest. Kesimpulannya yang dapat 

diambil adalah bahwa eksperimen 1 berhasil 

meningkatkan rata-rata nilai siswa secara 
signifikan, meskipun variasi dalam posttest juga 

meningkat. 

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 

2 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Stat. Stat. Stat. Stat. 
Std. 
Error Stat. 

Pre-Test 
Eksperimen 2 

15 20 75 51.33 3.568 13.819 

Pos-Test 
Eksperimen 2 

11 25 90 67.73 5.409 17.939 

Valid N (listwise) 11      

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh 
nilai hasil belajar siswa pretest kelas eksperimen 2 

memiliki rata-rata sebesar 51,33, nilai minimum 20, 

nilai maksimum 75, dan standar deviasi 13,819. 
adapun nilai posttest kelas eksperimen 2 diperoleh 
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rata-rata 67,73, nilai minimum 25, nilai maksimum 
90 dan standar deviasi 17,839. Dari hasil pretest ke 

posttest eksperimen 2, terjadi peningkatan dalam 

rata-rata nilai siswa, dari 51,33 menjadi 67,73. Hal 
ini menunjukkan bahwa eksperimen 2 juga berhasil 

meningkatkan pemahaman secara signifikan. Selain 

itu, nilai minimum dan maksimum meningkat 
menunjukkan peningkatan rentang nilai. Namun, 

standar deviasi yang meningkat dari pretest ke 

posttest menunjukkan bahwa ada variasi yang lebih 

besar dalam posttest. Kesimpulan yang dapat 
diambil adalah bahwa eksperimen 2 juga berhasil 

meningkatkan rata-rata nilai siswa secara 

signifikan, meskipun variasi dalam hasil posttest 
juga meningkat.  

Analisis inferensial 

Analisis inferensial dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis penelitian, dengan menggunakan 

Paired Sample Test untuk hipotesis 1 dan 2, 

sedangkan untuk hipotesis 3 menggunakan 
Independent Sample Test.  

Uji Normalitas 

 Untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dalam penelitian berasal dari data yang 

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji 
normalitas data. Data yang dimaksud adalah data 

dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Satu Atap Sampolawa dengan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test melalui 

program SPSS For Windows. Untuk mengetahui 

normal tidaknya adalah jika sig. > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Sebaliknya jika sig. < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal.  

Tabel 8. Hasil Analisis Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pre-Test 

Eksperimen 1 
(Make A Match 
dan Ice Breaking) 

.183 10 .200* .938 10 .528 

Pos-Test 
Eksperimen 1 
(Make A Match 

dan Ice Breaking) 

.243 10 .096 .788 10 .010 

Pre-Test 
Eksperimen 2 
(Make A Match) 

.195 15 .130 .932 15 .290 

Pos-Test 
Eksperimen 2 

(Make A Match) 

.243 10 .096 .788 10 .010 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, nilai 

signifikansi untuk pretest kelas eksperimen 1 

sebesar 0,200, posttest kelas eksperimen 1 sebesar 
0,096, pretest kelas eksperimen 2 sebesar 0,130, 

dan posttest kelas eksperimen 2 sebesar 0,96, 

karena nilai signifikansi untuk data pretest dan 

posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

data tersebut adalah berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians hasil belajar siswa ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesamaan 

varians kelompok yaitu kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2. Pengujian ini dilakukan 

melalui program SPSS For Windows menggunakan 

Lavene Test. Dengan kriteria jika nilai Asymp. Sig > 
0,05 maka data varians homogen. Sebaliknya jika 

nilai Asymp. Sig < 0,05 tidak homogen.  

Tabel 9. Hasil Analisis Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Based on 

Mean 
.160 1 19 .694 

Based on 
Median 

.256 1 19 .619 

Based on 

Median 
and with 

adjusted 

df 

.256 1 13.642 .621 

Based on 

trimmed 
mean 

.214 1 19 .649 

  

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig. 
pada Based on Mean adalah 0,694 > 0,05, yang 

berarti kedua kelas mempunyai varians yang 

homogen.  

Pengujian hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match terhadap hasil belajar matematika 
siswa pada pembelajaran matematika kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. Pengujian yang 

digunakan adalah uji t dengan bantuan SPSS For 
Windows yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Penerapan Ice Breaking pada pembelajaran 

matematika dengan model Make A Match efektif 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 

 
Hipotesis: 

𝐻0: Hasil belajar setelah diterapkan Ice Breaking 

pada model pembelajaran Make A Match tidak 

lebih baik atau sama saja dibandingkan 

sebelum diterapkannya Ice Breaking pada 

model pembelajaran Make A Match.  

𝐻1: Hasil belajar setelah diterapkan Ice Breaking 
pada model pembelajaran Make A Match lebih 
baik dibandingkan sebelum diterapkan Ice 
Breaking pada model pembelajaran Make A 
Match.  

 
Kriteria pengambilan keputusan jika nilai sig. < 

0,05 maka 𝐻0 ditolak, sebaliknya jika nilai sig. ≥ 

0,05 maka 𝐻0 diterima.  
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Tabel 10. Hasil Analisis hipotesis 1 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 

Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - Posttest -

18.125 
6.512 2.302 

-

23.569 

-

12.681 

-

7.872 
7 .000 

  

Hasil analisis dengan menggunakan uji t-2 

sampel independent diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -7, 872 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan hasil belajar setelah 

diterapkan Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkan Ice Breaking pada model pembelajaran 
Make A Match. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match efektif secara signifikan dalam 
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 

siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa.  

Penerapan model pembelajaran Make A Match 

tanpa penerapan Ice Breaking efektif secara 
signifikan dalam pembelajaran matematika 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 
4 Satu Atap Sampolawa. 

 

Hipotesis: 

𝐻0: hasil belajar setelah diterapkan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan 

Ice Breaking tidak lebih baik atau sama saja 
dibandingkan sebelum diterapkan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan 

Ice Breaking.  
𝐻1: hasil belajar setelah diterapkan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan 
Ice Breaking lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkannya model pembelajaran Make A 
Match tanpa penerapan Ice Breaking.  
 

Kriteria pengambilan keputusan jika nilai sig. < 

0,05 maka 𝐻0 ditolak, sebaliknya jika nilai sig. ≥ 

0,05 maka 𝐻0 diterima.  

Tabel 11. Hasil Analisis Hipotesis 2 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Posttest 

-
15.455 

6.105 1.841 
-

19.556 
-

11.353 
-

8.396 
10 .000 

 

Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t-2 sampel independent diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar -8,396 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, maka 𝐻0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran 

Make A Match tanpa penerapan Ice Breaking lebih 

baik dibandingkan sebelum diterapkan model 
pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Make A Match tanpa Ice 
Breaking efektif secara signifikan dalam 
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 

siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 

Efektivitas antara penerapan Ice Breaking pada 
model pembelajaran Make A Match dan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking dalam pembelajaran matematika terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Satu 

Atap Sampolawa.  
 

Hipotesis: 

𝐻0: Penerapan Ice Breaking pada model 

pembelajaran Make A Match tidak efektif dari 

pada penerapan model pembelajaran Make A 
Match tanpa penerapan Ice Breaking. 

𝐻1: Penerapan Ice Breaking pada model 

pembelajaran Make A Match lebih efektif dari 
pada penerapan model pembelajaran Make A 
Match tanpa penerapan Ice Breaking.  

 

Kriteria pengambilan keputusan jika nilai sig. < 

0,05 maka 𝐻0 ditolak. Sebaliknya jika nilai sig. ≥ 

0,05 maka 𝐻0 diterima.  

Tabel 12. Hasil Analisis Hipotesis 3 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Equal 

variances 

assumed 

.239 .631 .916 17 .373 2.670 2.916 -3.482 8.823 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  .906 14.626 .380 2.670 2.948 -3.627 8.968 

 

Hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t-2 sampel independent diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,916 dan nilai signifikansi 0,373 > 

0,05, maka 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Ice Breaking pada model 

pembelajaran Make A Match tidak lebih efektif dari 

pada penerapan model pembelajaran Make A Match 
tanpa penerapan Ice Breaking.  

Pembahasan 

Berdasarkan analisis deskriptif terjadi 
perubahan dalam kinerja siswa pada proses 

pembelajaran matematika siswa di SMP Negeri 4 

Satu Atap Sampolawa sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan pada kedua kelompok 

eksperimen. Sebelum perlakuan diberikan, rata-
rata nilai siswa kelas eksperimen 1 adalah 50,50 

dan kelas eksperimen 2 adalah 51,33. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 
rata-rata yang relatif dekat sebelum perlakuan. 

Setelah diberikan perlakuan, terjadi peningkatan 

rata-rata nilai siswa di kedua kelompok. Rata-rata 
nilai siswa kelas eksperimen 1 naik menjadi 64,50 

dan kelas eksperimen 2 naik menjadi 67,73. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 
memiliki dampak positif pada kinerja siswa dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, terjadi 

perubahan dalam nilai tertinggi dan terendah di 
kedua kelompok. kemudian nilai terendah pada 

kelas eksperimen 1 adalah 45 dan pada kelas 

eksperimen 2 adalah 25. Nilai tertinggi pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berturut-

turut adalah 80 dan 90. Nilai tertinggi dan terendah 
meningkat setelah diberikan perlakuan, 

menunjukkan bahwa perlakuan tersebut tidak 

hanya meningkatkan nilai rata-rata kelas, tetapi 
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juga mempengaruhi kinerja siswa secara 
keseluruhan dari berbagai tingkatan kemampuan.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 yang 

menunjukkan bahwa penerapan Ice Breaking pada 
model pembelajaran Make A Match dalam 

pembelajaran matematika memiliki efek yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. Hasil hipotesis 

menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -7,872 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini lebih 
kecil dari 0,005, yang menandakan bahwa hasil 

hipotesis tersebut signifikan secara statistik. Ice 
Breaking yang diterapkan dalam pembelajaran 
Make A Match ternyata lebih efektif dan 

memberikan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkannya Ice Breaking 

dalam model pembelajaran tersebut. Penerapan Ice 
Breaking pada model pembelajaran Make A Match 
berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika. Dengan kata lain, penerapan 

Ice Breaking pada model pembelajaran Make A 
Match berhasil meningkatkan hasil belajar 
sebagaimana dibuktikan oleh data hasil belajar 

siswa yang di analisis. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian (Aldi, G., Wijoyo, S. H., & Rokhmawati, R. 
I. 2022), dengan judul “Pengaruh Ice Breaking 

terhadap model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam meningkatkan minat dan hasil 
belajar peserta didik di SMK Negeri 3 Malang” 

membuat pernyataan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan menggunakan Ice 
Breaking pada model pembelajaran Problem Based 
Learning, dengan besar pengaruh peningkatan hasil 

belajar kelas kontrol 75%, kelas eksperimen sebesar 

78%. 
Sama halnya dengan hipotesis 2, yang 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking juga efektif secara signifikan dalam 

pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 
Sampolawa. Hasil hipotesis yang menunjukkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -8,396 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, 
yang menandakan bahwa hasil uji hipotesis 

tersebut signifikan secara statistik. Penerapan 

model pembelajaran Make A Match tanpa Ice 
Breaking ternyata juga efektif dan memberikan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkannya model pembelajaran tersebut. Model 
pembelajaran Make A Match tanpa Ice Breaking 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika. Dengan kata lain, penerapan 

model pembelajaran Make A Match tanpa Ice 
Breaking berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 
sebagaimana dibuktikan oleh data hasil belajar 

siswa yang dianalisis. Pembahasan ini menekankan 

bahwa meskipun tidak diterapkan Ice Breaking, 

model pembelajaran Make A Match tetap 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan 
oleh (Anggraeni, A. A. A., & Veryliana, P. 2019), 

dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match terhadap motivasi dan 
hasil belajar matematika” membuat pernyataan 

bahwa model pembelajaran Make A Match 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Nilai 
kelompok eksperimen diketahui rata-rata 65,91 > 

kelompok kontrol 49,05, serta berdasarkan hasil uji 

t diketahui lebih besar dari (6,502 > 2,01). 
Hasil analisis hipotesis 3, yang 

membandingkan efektivitas dua pendekatan dalam 

model pembelajaran Make A Match terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 

Satu Atap Sampolawa. Pendekatan 1 menerapkan 

Ice Breaking pada model pembelajaran Make A 
Match, dan pendekatan 2 menerapkan model 

pembelajaran Make A Match tanpa Ice Breaking. 

Analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
efektivitas yang signifikan antara penerapan Ice 
Breaking pada model pembelajaran Make A Match, 

dan model pembelajaran Make A Match tanpa Ice 
Breaking. Kedua pendekatan (dengan dan tanpa Ice 
Breaking) efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, tetapi penerapan Ice Breaking tidak 

memberikan keunggulan yang lebih signifikan 

dibandingkan tanpa penerapan Ice Breaking. 
Dengan kata lain, meskipun kedua metode 

pembelajaran Make A Match (dengan dan tanpa Ice 
Breaking) efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, penambahan Ice Breaking tidak 

menunjukkan keefektifan yang lebih besar.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan inferensial, 
maka dapat disimpulkan: 1) Penerapan Ice Breaking 

pada model pembelajaran Make A Match dalam 

pembelajaran matematika pada materi pokok 
bahasan persamaan garis lurus efektif secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 2) Penerapan 
model pembelajaran Make A Match dalam 

pembelajaran matematika pada materi pokok 

bahasan persamaan garis lurus efektif secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satu Atap Sampolawa. 3) Penerapan 

Ice Breaking pada model pembelajaran Make A 
Match tidak lebih efektif dari pada penerapan model 

pembelajaran Make A Match tanpa penerapan Ice 
Breaking dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 
Sampolawa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

beberapa saran dapat diberikan sebagai berikut: 1) 

Penerapan Ice Breaking pada model pembelajaran 

Make A Match dan model pembelajaran Make A 
Match dapat digunakan sebagai alternatif 

pengajaran matematika materi persamaan garis 

lurus. 2) Dalam menerapkan Ice Breaking pada 
proses belajar mengajar, guru perlu memperhatikan 

waktu agar pembelajaran efektif dan efisien. 3) 

Dalam proses pembelajaran matematika hendaknya 
ada variasi model pembelajaran yang digunakan 

sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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